
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh

iklim organisasi terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai

variabel intervening di Justus Steakhouse Buah Batu Bandung, maka penulis

dapat menarik kesimpulan yang didasarkan oleh analisis data sebagai berikut :

1. Iklim organisasi di Justus Steakhouse Buah Batu Bandung

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil kuesioner

variabel iklim organisasi yang dilakukan oleh penulis, dapat diketahui

bahwasanya pada saat ini secara keseluruhan iklim organisasi yang

dirasakan oleh karyawan yaitu kondusif. Dari 6 dimensi dalam iklim

organisasi, diketahui bahwa dimensi struktur, standar-standar, dukungan

dan komitmen memiliki rata - rata yang tinggi (kategori kondusif)

dibandingkan dengan dimensi tanggung jawab dan penghargaan (kategori

cukup).

● Dalam dimensi struktur, diketahui hampir seluruh karyawan telah

mengetahui pekerjaan apa saja yang diberikan kepadanya, aturan

kerja yang saat ini berlaku dan rangkaian prosedur dalam

pengambilan keputusan.

● Dalam dimensi standar-standar, diketahui mayoritas karyawan

mengetahui bahwa standar kerja yang ditetapkan oleh perusahan

sangat tinggi, sehingga berusaha untuk dapat meningkatkan

kinerjanya.

● Dalam dimensi dukungan, diketahui mayoritas karyawan setuju

bahwa telah memperoleh dukungan dari rekan kerja maupun atasan

dalam mengerjakan pekerjaan. Namun dapat diketahui juga adanya

16-19 karyawan yang ragu akan hal tersebut, sehingga penulis
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berkesimpulan bahwa masih adanya ketidakmerataan dalam

dimensi dukungan.

● Dalam dimensi komitmen, diketahui mayoritas karyawan memiliki

komitmen dalam pencapaian tujuan perusahan serta merasa bangga

menjadi bagian dari perusahaan.

● Dalam dimensi tanggung jawab, diketahui mayoritas karyawan

merasa bahwa wewenang dalam mengambil keputusan atas

pekerjaan yang dilakukannya belum diberikan secara maksimal

kepada dirinya karena harus terlebih dahulu disetujui dan

diputuskan oleh pihak yang lebih memiliki wewenang.

● Dalam dimensi penghargaan, diketahui mayoritas karyawan merasa

bahwa imbalan/penghargaan/pujian belum secara konsisten

diberikan ketika mereka telah berhasil menyelesaikan pekerjaanya

dengan baik.

2. Kepuasan kerja karyawan di Justus Steakhouse Buah Batu Bandung

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil kuesioner

variabel kepuasan kerja yang dilakukan oleh penulis, dapat diketahui

bahwasanya pada saat ini secara keseluruhan kepuasan kerja yang

dirasakan oleh karyawan yaitu tinggi. Dari 5 dimensi dalam kepuasan

kerja, dimensi pekerjaan itu sendiri, pengawasan dan rekan kerja memiliki

rata - rata yang tinggi (kategori tinggi) dibandingkan dengan dimensi gaji

dan promosi (kategori cukup).

● Dalam dimensi pekerjaan itu sendiri, diketahui mayoritas karyawan

telah merasakan kepuasan akan pekerjaan yang dilakukan sesuai

dengan minat kemampuannya serta memberikan kesempatan

belajar dan berkembang karena adanya program pelatihan yang

diberikan.

● Dalam dimensi pengawasan, diketahui mayoritas karyawan telah

merasakan kepuasan karena atasan nya sering kali dirasa

memberikan bantuan teknis dan dukungan moral ketika mereka

sedang merasa kesulitan melakukan pekerjaan.
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● Dalam dimensi rekan kerja, diketahui mayoritas karyawan puas

karena diterima dengan baik oleh rekan kerja serta memiliki rekan

kerja yang memberikan dukungan sosial. Namun masih adanya

karyawan yang ragu akan hal tersebut, sehingga merasa

ketidakpuasan dalam dimensi ini.

● Dalam dimensi gaji, diketahui mayoritas karyawan merasa tidak

puas akan gaji yang diberikan karena dirasa tidak sebanding

dengan beban kerjanya, serta tidak sesuai dengan kesepakatan yang

telah ditetapkan karena terkadang adanya pengurangan.

● Dalam dimensi promosi, diketahui mayoritas karyawan merasa

tidak puas akan kesempatan promosi yang diberikan secara tidak

adil diantara para karyawan.

3. Turnover Intention karyawan di Justus Steakhouse Buah Batu

Bandung

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil kuesioner

variabel turnover intention yang dilakukan oleh penulis, dapat diketahui

bahwasanya pada saat ini secara keseluruhan keinginan karyawan untuk

berhenti bekerja dari perusahaan yaitu rendah. Dari 3 dimensi turnover

intention, dimensi thinking of quitting memiliki rata - rata yang lebih

rendah (kategori sangat rendah) dibandingkan dengan dimensi intent to

search dan intent to quit (kategori rendah).

● Dalam dimensi thinking of quitting, diketahui mayoritas karyawan

saat ini tidak berpikir untuk keluar perusahaan maupun tidak betah

dalam melakukan pekerjaan serta tidak pernah kehilangan motivasi

dalam bekerja. Namun diketahui juga adanya beberapa karyawan

yaitu 6-7 orang yang ragu apakah pernah memiliki pemikiran

tersebut atau tidak, penulis berkesimpulan bahwa karyawan yang

ragu tersebut adalah karyawan yang merasakan ketidakpuasan.

● Dalam dimensi intent to search, diketahui mayoritas karyawan

tidak setuju pernah mencari pilihan perusahaan dan informasi

lowongan pekerjaan di perusahaan lain. Meskipun begitu, masih

110



tetep adanya karyawan yang setuju bahwa ia pernah mencari

lowongan pekerjaan lain karena ingin memperoleh kesempatan

kerja yang lebih baik dibandingkan saat ini.

● Dalam dimensi intent to quit, diketahui mayoritas karyawan tidak

setuju pernah meninggalkan pekerjaan serta mencari alasan untuk

tidak hadir bekerja. Namun diketahui juga masih adanya karyawan

yang merasakan keraguan, sehingga penulis berkesimpulan

beberapa karyawan telah menunjukkan indikasi awal untuk dapat

meninggalkan perusahaan yang dapat terjadi karena ketidakpuasan

akan dirasakannya.

4. Pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja

Berdasarkan hasil olah dan uji data, diketahui bahwa iklim organisasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di Justus

Steakhouse Buah Batu Bandung, sehingga apabila semakin kondusifnya

iklim organisasi yang dirasakan oleh karyawan, maka kepuasan kerja para

karyawan akan meningkat. Dalam hasil pengolahan data, ditemukan

bahwa pengaruh dari besaran yang diberikan terhadap kepuasan kerja oleh

iklim organisasi ialah sebesar 0.561 serta ditemukan bahwa 49,5% varian

pada kepuasan kerja dapat dijelaskan melalui iklim organisasi.

5. Pengaruh iklim organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover

intention

Berdasarkan hasil olah dan uji data, diketahui bahwa iklim organisasi dan

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover

intention di Justus Steakhouse Buah Batu Bandung, sehingga apabila

semakin kondusifnya iklim organisasi yang dirasakan oleh karyawan serta

adanya peningkatan kepuasan kerja para karyawan maka tingkat turnover

intention di perusahaan akan rendah. Dalam hasil pengolahan data,

ditemukan bahwa pengaruh dari besaran yang diberikan terhadap turnover

intention oleh iklim organisasi ialah sebesar -0.220 dan oleh kepuasan

kerja ialah sebesar -0.327 serta ditemukan bahwa 66,8% varian pada
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turnover intention dapat dijelaskan melalui iklim organisasi dan kepuasan

kerja.

6. Pengaruh iklim organisasi melalui kepuasan kerja terhadap turnover

intention

Berdasarkan hasil olah dan uji data, diketahui bahwa iklim organisasi

melalui kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

turnover intention di Justus Steakhouse Buah Batu Bandung, sehingga

apabila semakin kondusifnya iklim organisasi maka akan berpengaruh

terhadap peningkatan kepuasan kerja seorang karyawan serta pada

akhirnya tingkat turnover intention di perusahaan akan semakin rendah.

Dalam hasil pengolahan data, ditemukan bahwa hasil penjumlahan

pengaruh tidak langsung dari iklim organisasi terhadap turnover intention

melalui kepuasan kerja ialah sebesar -0.183 serta signifikansi nya

dibuktikan dengan uji sobel yang menghasilkan nilai z hitung < -z tabel.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut yang didasarkan oleh hasil penelitian,

maka berikut saran dan masukan penulis untuk Justus Steakhouse Buah Batu

Bandung :

1. Diketahui bahwa, dimensi tanggung jawab dan penghargaan pada iklim

organisasi memiliki rata-rata yang lebih rendah dibanding dimensi lainnya,

sehingga perusahaan dapat meningkatkannya dengan hal-hal sebagai

berikut :

● Perusahaan dapat memberikan kesempatan untuk seluruh karyawan

dalam mengambil keputusan terkait permasalahan yang terjadi

pada pekerjaan yang dilakukannya tanpa terlebih dahulu adanya

campur tangan dari pihak yang lebih memiliki wewenang. Namun

apabila tidak terkait langsung dengan pekerjaannya, maka

perusahaan dapat membatasi pengambilan keputusan tersebut.
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Contoh keputusan yang tidak dapat diambil oleh karyawan :

Keputusan yang meliputi penetapan tujuan perusahaan maupun

yang bersifat jangka panjang untuk perusahaan, sehingga

keputusan yang diambil memiliki pengaruh terhadap berjalannya

kegiatan operasional perusahaan.

Contoh keputusan yang dapat diambil oleh karyawan : Jika

karyawan (waiters) dihadapkan oleh situasi dimana seorang

konsumen melakukan komplain terkait makanan yang dihidangkan

(salah pesanan atau adanya sesuatu yang tidak diinginkan pada

hidangan tersebut), maka karyawan dapat langsung mengambil

keputusan untuk menginformasikan bahwa akan mengganti

hidangan tersebut dengan hidangan yang sesuai dengan pemesanan

sebelumnya.

Apabila perusahaan takut akan sebuah resiko yang terjadi karena

karyawan mengambil keputusan tanpa adanya persetujuan maka

perusahaan tetap dapat memonitor setiap keputusan yang diambil

dengan meminta karyawan mencatatkan apa saja keputusan yang

telah diambil terkait permasalahan yang berhubungan dengan

pekerjaannya, sehingga ketika keputusan tersebut tidak

sesuai/sudah keluar dari jalur maka dapat langsung diketahui dan

nantinya dievaluasi.

● Perusahaan dalam hal ini atasan dapat selalu memberikan

penghargaan dalam bentuk pujian seperti ucapan terima kasih

kepada karyawan ketika telah berhasil menyelesaikan pekerjaan

yang dilakukannya dengan baik, serta perusahaan memberikan

penghargaan tersebut secara konsisten di setiap akhir hari kerja

kepada karyawan, sehingga hal tersebut akan membangun

semangat karyawan dalam memberikan kinerja terbaiknya di hari

selanjutnya karena telah merasa dihargai setiap pekerjaannya oleh

perusahaan.
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2. Diketahui bahwa, dimensi gaji dan promosi pada kepuasan kerja memiliki

rata-rata yang lebih rendah dibanding dimensi lainnya, sehingga

perusahaan dapat meningkatkan kedua dimensi tersebut dengan hal-hal

sebagai berikut :

● Perusahaan harus mengkaji dan mengevaluasi lebih lanjut terkait

pemberian serta penentuan gaji dengan penyesuaian terhadap

tingkat beban kerja serta perusahaan juga perlu untuk terlebih

dahulu melakukan perbandingan terkait gaji dengan perusahaan

lain di industri kuliner berapa perkiraan gaji yang biasanya

ditawarkan kepada karyawan, sehingga hal tersebut nantinya dapat

menjadi acuan untuk perusahaan ketika akan mengeluarkan

kebijakan terkait gaji karyawan.

● Perusahaan harus secara terbuka menjelaskan kepada seluruh

karyawan bahwa kriteria serta ketentuan seperti apa yang dapat

membuat seorang karyawan dapat terpilih untuk memperoleh

kesempatan promosi tidak hanya dijelaskan kepada beberapa

karyawan saja, sehingga apabila hal tersebut diinformasikan

kepada seluruh karyawan maka karyawan mengetahui hal apa yang

harus dipersiapkan dan dilakukannya agar nantinya dapat

memperoleh kesempatan promosi.

3. Diketahui bahwa, dimensi intent to search memiliki rata-rata yang lebih

tinggi dibanding dimensi lainnya, sehingga perusahaan dapat

meningkatkan dimensi tersebut dengan hal-hal sebagai berikut :

● Perusahaan harus dapat memberikan keunggulan di dalam

perusahaan yang mungkin tidak dapat diperoleh oleh karyawan

didalam perusahaan lainnya, seperti membuat lingkungan kerja

yang nyaman dan saling mendukung antar karyawan maupun

atasan, memberikan karyawan kesempatan untuk dapat

berkembang di dalam perusahaan dengan memberikan secara

konsisten pelatihan yang menunjang pekerjaannya serta

kesempatan promosi, dan memberikan tunjangan yang memang
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telah sesuai dengan beban kerjanya, sehingga hal tersebut membuat

karyawan tidak memiliki intensi untuk memperoleh.

Namun, diketahui juga bahwa dimensi turnover intention lainnya memiliki

rata-rata yang rendah, sehingga perusahaan dapat mempertahankannya

dengan hal-hal sebagai berikut :

● Perusahaan harus sebisa mungkin terus menciptakan iklim

organisasi yang kondusif di dalam perusahaan dalam semua aspek,

serta terus meningkatan kepuasan kerja karyawan pada seluruh

aspek juga. Lalu kedepannya Justus Steakhouse Buah Batu

Bandung harus secara berkala melakukan evaluasi terhadap kedua

hal tersebut agar dapat mengetahui hal apa yang menyebabkan

apabila nantinya ada indikasi dari seorang karyawan yang memiliki

keinginan meninggalkan perusahaan sehingga dapat meminimalisir

terjadinya turnover yang sesungguhnya.
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